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A. KEBIASAAN ORANG TUA DALAM MINUM TUAK

1.

Pengertian Kebiasaan

Kebiasaan adalah suatu perbuatan yang di ulang-ulang, sehingga
menjadi mudah untuk dikerjakan.! Adapun kita sering dibingungkan oleh dua
kata, yang hampir mempunyai makna yang sama. Yakni adat dan kebiasaan.
Di dalam Ensiklopedia Umum dijelaskan bahwa, kebiasaan diartikan sama
dengan adat, namun labih umum untuk digunakan perseoranga, sedangkan
adat adalah untuk kelompok orang.*

Menurut Whitherington, kebiasaan adalah cara bertindak atau berbuat
yang seragam. Jadi sama halnya dengan kenyataan, bahwa sikap adalah
berperasaan dan berfikir yang seragam serta tetap. Pada umumnya kebiasaan
adalah cara berbuat yang dipelajari, tetapi disini harus diadakan beberapa
perubahan tentang pernyataan ini, Pada umumnya kebiasaan berlangsung
dengan cara yang agak otomatis dan hanya membutuhkan kesadaran yang
kecil saja, atau tidak membutuhkannya sama sekali, tentang aktifitas yang

sedang terjadi itu.’

Ahmad Amin, Ltika (Ilmu Akhlag), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 21.
Lnsiklopedi Unim, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 532.
Whitherington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1985), 149,
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Menurut M. D. Dahlan, yang dimaksud dengan kebiasaan (habit) ialah
cara-cara bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir otomatis
(hampir-hampir tidak disadari oleh pelakunya)’

Menurut James kebiasaan itu bisa diibaratkan dengan sesuatu yang
memudahkan bagi buruh logam bekerja dalam tambang yang gelap, bagi
penyelam dalam pekerjaan mereka di dalam lautan yang bergelombang besar,
bagi pelaut dalam menghadapi angin taufan yang kencang dan petani dalam
sawah-sawahnya menderita panas terik dan dingin yang menyakiti. Dari hal
in1, kebiasaan merupakan yang memberi pekerja sifat dan jalan yang tertentu
dalam fikiran, keyakinan, keinginan dan percakapan; kemudian jika ia telah
tercetak dalam sifat ini, ia sangat suka kepada pekerjaanya kecuali dengan
kesukaran.’

Selain pengertian di atas, bahwa kebiasaan itu merupakan suatu tingkah laku
tertentu yang sifatnya otomatis dan tanpa direncanakan terlebih dahulu dan
berlalu begitu saja tanpa difikirkan lagi.®

Dengan demikian Kebiasaan merupakan suatu tingkah laku yang
dilakukan secara berulang-ulang, hingga mudah untuk dikerjakan, bahkan
menjadi suatu perbuatan yang dalam melakukannya tanpa disadari oleh

pelakunya.

4

Heri Nur Ali, [lmu, 184,
Ahmad Amin, Ltika, 26.
Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), 184,



2. Faktor-faktor Penyebab Terbentuknya kebiasaan

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, segala perbuatan, baik atau buruk
menjadi adat kebiasaan karena dua faktor
a. Kesukaan hati pada suatu pekerjaan
b. Menerima kesukaan itu dengan melahirkan suatu perbuatan dan dengan

diulang-ulang secukupnya.’

Adapun berulangnya sesuatu perbuatan saja (yakni menggerakkan
anggota dengan perbuatan), tidak ada gunanya dalam membentuk adat-
kebiasaan. Seperti secorang sakit yang berulang-ulang menelan obat yang
sangat pahit yang tidak disukainya, mengharap-harap lekas sembuh supaya
tidak menelannya lagi. Baginya penelanan obat itu tidak menjadi adat-
kebiasaan. Seperti juga seorang anak murid yang malas tidak biasa pergi ke
sekolah, dia pergi sekolah karena tekanan orang tua sehingga apabila hilang
tekanan tersebut, ia tidak pergi sekolah. Akan tetapi kita melihat peminum
rokok dengan diulang-ulangi menjadi kebiasaan dan sukar meninggalkannya.

Alasan dalam contoh tersebut ialah bahwa si sakit itu hatinya tidak
suka minum obat, hanya suka hatinya kalau kembali sehat badannya. Maka
karena kesukaran hati dalam suatu perbuatan dan mengulanginya tidak nyata
ada. Maka tidak menjadi adat kebiasaan. Demikian juga seorang anak murid

yang hatinya tidak suka pergi sekolah, sedang perginya karena tekanan orang

7

Ahmad Amin, Ltika, 41.
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tua, tidak menjadi kebiasaan. Adapun peminum rokok, karena ia suka minum

rokok dan kesukaan ini diulang-ulang dan terulang pula perbuatannya, maka

menjadilah adat kebiasaan.

Mengulang kesukaan hati saja tidak cukup. Barang siapa berulang kali
ingin minum rokok, akan tetapi tidak menurutinya, tidak menjadi kebiasan.
Dengan demikian menjadi adat kebiasan karena keinginan hati dan
dilakukannya, dan keduanya diulang-ulang.

Sedangkan menurut Whitherington, permulaan terbentuknya kebiasaan
ada dua cara yang dapat kita lihat, sebagai berikut :

a. Dengan mengikuti jalan dengan rintangan yang terkecil maka dimulailah
suatu perbuatan yang akan diulang-ulang lagi dalam cara yang sama. Ini
dapat berupa cara-cara tertentu untuk mengenakan baju dengan
mendahulukan lengan tertentu, atau dapat pula berupa sopan-santun
tertentu atau cara berbicara tertentu.

b. Cara kedua untuk membentuk kebiasaan lebih bersifat disengaja dan lebih
berencana, Cara seorang anak makan atau tidur mungkin dengan sengaja
direncanakan serta membentuk tidak saja kebiasaan mengenai pekerjaan
routine, tetapi juga kebiasaan mengenai belajar atau cara bekerja.®

Apabila seseorang menghendaki membentuk kebiasaan yang treakhir

atau sopan atau rendah hati lebih dulu ia harus mengingini sifat-sifat ini

¥ Whitherington, Psikologi, 141.
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sebagai cita-citanya. Sebenarnya usaha yang diperlukan untuk memperoleh
kebiasaan-kebiasaan itu, bergantung dari kekuatan cita-cita atau maksud :
makin kuat cita-cita atau maksud itu makin kecil usaha yang diperlukan.
Prosesnya ialah memilih kebiasaan yang diinginkan, merencanakan kejadian-
kejadian yang memberikan kesempatan untuk melatih kebiasaan itu dan tidak
mengizinkan adanya perkecualian sampai kebiasaan itu terbentuk.’

K ebiasaan-kebiasaan yang baik, yang tumbuh dari cita-cita yang luhur,
rupa-rupanya sukar untuk dikerjakan secara langsung. Sekarang banyak orang
mencobanya dengan jalan mengadakan pengajaran tak langsung. Gambar
hidup merupakan sumber yang kaya untuk meperlihatkan kepada anak-anak
bagaimana kita harus berbuat. Memperlihatkan di layar putih sebagai yang
dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya oleh para orang dewasa lebih
efektif daripada menerangkan kepada anak-anak ini apa yang harus mereka
lakukan atau memarahi mereka karena melakukan kesalahan.

Menurut Burghardt, kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang.
Seperti contoh dalam Proses Belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan
perilaku yang tidak diperlakukan. Karena proses penyusutan/pengurangan
inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan

otomatis. '’

9

Ibid, 142.

1" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung Rusda Karya, 1995), 117.
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Selain itu, kebiasaan juga terbentuk melalui Pengulangan dan

memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai dengan kepuasan.''
3. Indikator Kebiasaan.Orang Tua dalam Minum Tuak

Seperti telah dijelaskan diatas bahwa, kebiasaan merupakan perbuatan
yang diulang-ulang sehingga menjadi mudah untuk dikcljiakan.]2 Adapun
perilaku perbuatan dalam hal ini adalah orang tua.

Orang tua adalah penanggung jawab keluarga, dengan tujuan-
tujuannya, struktur, norma-normanya, dinamika kelompoknya termasuk cara-
cara kepemimpinannya, yang sangat mempengaruhi kehidupan individu yang
menjadi anggota kelompok tersebut. "

Adapun minum minuman keras (tuak dan sejenisnya) merupakan salah
satu jenis perbuatan yan kurang baik, yang mana hal ini juga diterangkan

dalam Al Qur an ),n
ro By uhﬁ‘)ﬁ""' IS J'LJC
)o) <\ Q’ﬁ) "‘-’ ',\-,-,\eﬂ, J)

.)-:).a’, [ ;/ a;o
J/ofnff)\di etl' ‘-M'u

® em:fi:g o ")U*"*‘Mf"f

""" Heri Nur Ali, Zlmu, 189.
2 Ahmad Amin, Etika, 23.
Y W. A. Gerungan, Psikologi, 189.
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“Hai orang-orang yang beriman! sesungguhnya khamar, judi, berhala dan
undian adalah kotor dari perbuatan syaitan. Oleh karena itu jauhilah dia
supaya kamu bahagia. Syaitan hanya bermaksud untuk mendatangkan
permusuhan dan kebencian diantara kamu sebab khamar dan judi, Iserta
menghalangkan kamu daripada ingat kepada Allah dan Sembahyang. Apakah
kamu tidak mau berhenti 7 (Al-Maidah 90— 91)"

Dalam ayat diatas jelas bahwa, Allah telah mengharamkan Khamar,
karena ini berasal dari perbuatan syaitan, sedang syaitan hanya gemar berbuat
yang tidak baik dan mungkar. Justru itulah Al Qur’an menyerukan kepada
umat Islam untuk menjauhi perbuatan ini, sebagai jalan untuk menuju
kebahagiaan.

Kalau kebiasaan telah terbentuk, ia mempunyai ketentuan sifat,
diantaranya :

a. Memudahkan perbuatan yang dibiasakan.
Umpamanya saja berjalan dan berjalan itu adalah merupakan latihan yang
berat. Untuk mempelajarinya menghajatkan waktu beberapa bulan
lamanya. Semula belajar bagaimana berdiri, sedang berdirinya orang agak
sukar karena bersandar kepada dasar yang tidak luas, dan karenanya
berdirinya lebih sukar dari binatang yang berkaki satu, waktu kaki lainnya

melangkahkan kemudian merubah sandaran dari kaki yang satu kepada

4 Depag RI, Al-Qur 'an Dan Terjemah, Jilid 1 (Semarang: Citra Affar, 1993), 10.
15 yyusuf Qordhowi, Halal dan Haram dalam lslam (Bina llmu, 1993), 92.
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yang lain di waktu melangkah. Beserta kesukaran ini kita menjumpai
bahwa perbuatan itu dengan diulang-ulang dan dibiasakan menjadi sangat
mudah, Cukup kita arahkan fikiran kita ke tempat yang kita kehendaki
untuk bergerak kaki-kaki kita dan berjalan dengan tiada kesukaran tiada
usaha mempergunakan fikiran bagaimana kita harus berjalan.

Dan lebih anch dan lebih sukar dari ini ialah bercakap. Kita
menghabiskan  beberapa  tahun  dalam  mempelajarinya,  dan
mempergunakan kerongkongan, lidah, langit-langit dan bibir. Dan
terkadang kita untuk mengucapkan sepatah kata mempergunakan semua
anggota tersebut. Anak kecil berangsur-angsur dari mengucapkan
beberapa huruf yang mudah kepada yang sukar, sehingga terbentuk adat
kebiasaan dan dapat berbicara dengan tidak terasa sukar sedikitpun.

. Menghemat waktu dan perhatian

Tatkala diulang perbuatan dan menjadi kebiasaan, maka ia dapat
melakukandalam waktu yang lebih singkat dan tidak menghajatkan
kepada perhatian yang banyak. Contohnya ialah menulis : waktu kita
mempelajarinya semula menulis sebaris saja memakan waktu beberapa
waktu, membutuhkan perhatian yang sempurna dan mempersiapkan
segala fikiran yang ada; akan tetapi setelah menjadi kebiasaan dapatlah
seorang penulis beberapa halaman dalam waktu yang smaa ketika ia

menulis satu baris, dan dapat pula sambil menulis, fikirannya melayang
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kelain jurusan. Maka kehidupan kita bertambah-tambah ratusan kali
karena adat kebiasaan.

Penjelasan lebih jauh ialah perbandingan antara tangan kanan dan
tangan kiri. Kebiasaanlah vang menjadikan tangan kanan lebih tangkas
lebih cepat waktu mempelajarinya, dan apabila tangan kanannya hilang,
orang dapat mengerjakan dengan kirinya apa yang dikerjakan dcngan
kanannya, bahkan banyak orang yang hilang kedua tangannya, lalu biasa
mengerjakan dengan kedua kakinya apa yang dahulu dikerjakan dengan

kedua tangannya,'°

Adapun kebiasaan minum alkohol dan mengakibatkan meminum
minuman keras secara berlebih-lebihan, akan menyebabkan timbulnya gejala-
gejala gangguan jasmani dan gangguan psikis (jiwa) sebagai berikut ;'

a. Kehilangan kontrol diri, sebagai gejala pertama pada seorang alkoholis.

b. Alkoholis, yaitu kecanduan pada alkohol. Alkohol dalam jumlah kecil dan
tepat, memberikan dan mempertinggi rasa senang-enak. Maka itu sifat
alkohol ialah ;

1. Anxidystis, mengurangi kecemasan
2. Antidepresif, memperbaiki suasana hati / stemmig, menjadikan orang

euforis (bergembira)

16
17

Ahmad Amin, Etika, 24. :
Kartini Kartono, Patologi Sosial 3, cet. II (Jakarta: Rajawali, 1997), 32.
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Bisa menghilangkan rem-rem psikis.

Mempertinggi harga diri dan perasaan diri

. Mencegah derealisasi dan depersonalisasi

Mengendorkan penilaian diri, penghukuman diri dan larangan-
larangan diri.

Orang yang terbiasa minum alkohol itu sukar sekali untuk
tidak minum alkohol. Selanjutnya akan diperlukan dosis yang lebih
tinggi setiap kalinya, untuk mendapatkan efek “menyenangkan™ yang
diinginkan. Apabila dengan tiba-tiba seseorang harus berhenti minum,
dia akan diliputi perasaan kecemasan, kegelisahan, ketegangan dan
rasa ketagihan pada alkohol, sesudah orang terbiasa meminumnya
setiap hari. Lalu muncul gejala ansitensi; yaitu gejala mencegah dan
menjauhi alkohol yang disertai ketegangan-ketegangan, nerveusitas,
keluhan-keluhan neuro vegetatif, anggota tubuh menggigil dan
Tachicardia yaitu detak jantung yang sangat cepat.

Jika kegelisahan dan kecemasan-kecemasan tadi menjadi akut
dan hampir-hampir tidak tertahankan, kemudian realitas mulai
dipalsukan, maka orang menjadi Pra detirant. Pada alkoholisme ada
interaksi yang melingkar (visicus) yakni ; fisiologis, psikologis,
formakologis dan sosial. Unsur C;HsOH pada alkohol itu justru
memperbudak manusia, dan menjadi sukarlah bagi orang yang

bersangkutan untuk melepaskan diri dari pengaruhnya. Jadi justru
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memperbesar ketergantungan individu tadi pada alkohol. Sedang
sekarang ini banyak orang terbiasa minum minuman keras, dengan
maksud melarikan diri  dari  kecemasan, kebingungan dan
kegelisahannya.

Yang jelas ialah : alkoholisme itu merupakan bencana bagi
keluarga, karena banyak uang belanja terserap untuk pembelian
minuman-minuman keras. Selanjutnya bisa meneyebabkan gangguan
psikis dan keresahan jasmani. Seperti mudah terserangnya berbagai
penyakit, misalnya penyakit broncitis, infeksi paru-paru dan lain-
lain.'®
Mabuk : motoriknya tidak terkuasai, tanpa koordinasi, orang menjadi
bingung dan tidak sadar diri.

Roes atau kemabukan yang patologis : menjadi panas, hati heboh, gempar,
gelisah dan kesadarannya menjadi buram. Roes yang patologis ini sangat
berbahaya, karena sering muncul ledakan-ledakan agrevitas yang hebat.

Delirium Tremens (delirium : kegila-gilaan, mabuk dan mengigau).
Fikiran sering tidak waras, naik pitam. Kondisi delirium sering disertai
delusi-delusi, ilusi-ilusi dan halusinasi-halusinasi. Badan gemetaran terus
menerus, disertai gerakan tangan yang meraba-raba namun selalu meleset.
Korakov alkoholik : terdapat kompleks gejala amnetis, lalu pasien suka

meracau dan berbicara tanpa arti. Orang-orang alkoholik biasanya sukar
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makan, karena alkoholik itu sifatnya berkalor1 tinggi, sehingga
mengurangi selera makan. Lagi pula berlangsung gangguan penyerapan
zat makanan karena peradangan usus yang kronis (chronic gastrisis,
disebabkan oleh pengaruh alkohol tadi).

Perubahan struktur kepribadian dan bergesernya watak, sehingga terjadi
psikosa alkoholik yang kita temui pada peminum-peminum alkohol kelas
berat. Ada banyak halusinasi yang cepat berganti-ganti, menyakitkan hati,
dan mendera menyiksa kehidupan batinnya.

Alkoholdementia : terjadi kerusakan-kerusakan kronis sebagai akibat
kebanyakan alkohol. Biasanya disertai arterios clerosis, yaitu pengapuran
pada pembuluh-pembuluh darah, neuritis atau kerusakan pada syaraf-
syaraf radang ginjal, radang hati, paresthesia yaitu ada perasaan-perasaan
gatal geli dan panas terbakar pada kulit dan urat syaraf tulang belakang.
Pada akhirnya akan muncul kerusakan-kerusakan yang progresif pada
sistem peredaran darah dan sistem pencernaan makanan.

Adapun untuk merubah jenis kebiasaan yang kurang baik seperti

minum-minuman keras, apabila kebiasaan ini belum menimbulkan kerusakan-
kerusakan terutama badan maka kebiasaan ini dapat diputuskan dengan

merubah atau mengganti kebiasaan-kebiasaan lama dengan kebiasaan baru.*

18
19
20

Al Ahmady Abu Anur, Narkoba (Jakarta: Darul Falah, 2000), 26.
Kartini Akrtono, Patologi Sosial 3, 33-35.
Whitheringtong, Psikologi, 142.
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Adapun untuk merubah kebiasaan buruk tersebut, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan antara lain :

a. Berniat dengan sungguh-sungguh tanpa diiringi karagu-raguan. Letakkan
dirimu ditempat yang cocok dengan kebiasaan lama yang hendak engkau
hindarkannya. Dan ikatkan dirimu dengan ikatan yang menjadi lawan adat
kebiasaan kuno dan sckali-kali jangan berbuat yang sesuai dengannnya.
Apabila engkau mengetahui bahwa niatmu untuk meninggalkan kebiasaan
yang lama itu tidak akan kembali maka kerjakanlah. Dengan singkat wajib
bagi engkau melindungi niatmu yang baru dengan segala sesuatu yang
menguatkannya. Dan tiap-tiap lalu satu hari dengan tidak kembali kepada
kebiasaan lama, tetaplah kebiasaan yang baru dan kuatkanlah ia.

b. Janganlah mengizinkan bagi dirimu untuk menyalahi kebiasaan yang baru
karena suatu apapun, kecuali kalau sudah kuat menyalahi kebiasaan yang
baru ini akan menjauhkan dari hasil yang kita harapkan.

c. Carilah waktu yang baik untuk mentanfidzkan niatmu, dan ikutilah segala
gerak jiwa yang menolong tanfidz tersebut, karena kesukaran itu bukan
dalam niat tetapi di dalam mentanfidzkannya.

d. Jagalah pada dirimu kekuatan penolak dan peliharalah agar selalu hidup
dalam jiwamu, dengan mendermakan perbuatan yang kecil tiap-tiap 3

hari, untuk mengekang hawa nafsunmu, karena yang demikian itu dapat
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menolong engkau untuk mengahadapi segala penderitaan kalau datang

21

waktunya.”
Adapun kebiasaan-kebiasaan buruk, seperti minum-minuman keras,
apabila sudah menimbulkan kerusakan-kerusakan terutama badan, maka
untuk mengubah kebiasaan prosedur-prosedur saja belum akan mencukupi.

22

Maka terdapatlah “masalah mengkondisikan™ yang sebenar-benarnya.

B. KENAKALAN REMAJA
1. Pengertian Kenakalan Remaja

Menurut B. Simandjuntak S.H, kenakalan remaja adalah perbuatan
anak-anak yang melanggar norma-norma baik norma sosial, norma hukum,
norma kelompok, mengganggu ketentraman masyarakat sehingga yang
berwajib mengambil suatu tindakan pengasin gan.23

Menurut Drs. A.W. Widjaja, kenakalan remaja merupakan kelainan
tingkah laku, perbuatan atau tindakan yang bersifat asosial, kelakuan tersebut
berupa pelanggaran norma-norma sosial yang ada, bisa menjurus ke arah
kejahatan atau perbuatan tercela lainnya.**

Masalah kenakalan remaja, merupakan masalah yang menyangkut

generasi muda yang menjadi tumpuan, harapan orang tua, yang berarti

' Ahmad Amin, Etika, 28-30.

Whitherington, Psikologi, 142.

Y. Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), 10.

A.W. Widjaja, Masalah Kenakalan Remaja dan Penyalahgunaan Narkotika (Bandung: Armiko,
1995), 12.
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menyangkut generasi penerus, generasi pelanjut, perjuangan dan
pembangunan bangsa dan negara. Oleh karena itu penanggulangannya
diperlukan baik yang bersifat preventif maupun yang bersifat rehabilitatif
secara menyeluruh dan terpadu.

Kondisi sosiologis dan psikologis yang kurang menguntungkan
merupakan faktor-faktor yang membuka kemungkinan terjadinya kenakalan
remaja. Usaha-usaha pencegahan melalui pendekatan-pendekatan sosiologis
dan psikologis akan memegang peranan, termasuk upaya menanamkan nilai-
nilai agama, moral, sopan santun, kesusilaan dan lain-lain secara manusiawi.

Dalam pengertian cepat tanggap dan respon positif dalam penanganan
dan penanggulangan masalah kenakalan remaja, baik formal maupun informal
untuk mendorong peran serta mereka. Adapun peran serta dapat berbagai
bentuk kegiatan penanggulangan seperti merampung dan menyalurkan
aspirasi generasi muda dengan tindakan kreatif dan kontruktif, maka mereka
perlu di rangkul dan diarahkan pada tindakan dan perbuatan yang positif,

Sebagai seorang yang dalam masa remaja, maka remaja mencari
identitas diri, apabila tidak ditemukan identitas diri, maka remaja biasanya
terganggu (tidak sehat), mereka merasa gelisah, kecewa, frustasi, yang ini
disebut Krisis Identitas. Dan krisis remaja yang tidak disalurkan secara positif

dan konstruktif, akan mengakibatkan kenakalan remaja.”

23

Ibid, 42.
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Menurut DR. Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Juvenile
Delinquency) merupakan anak-anak muda yang selalu melakukan kejahatan
dan melanggar hukum, yang dimotivir oleh keinginan mendapatkan perhatian
“status sosial” dan penghargaan dari lingkungannya.*®

Dengan demikian kecenderungan remaja untuk melakukan perbuatan
yang bersifat a moral dan anti sosial atau melanggar norma yang ada. Adapun
norma itu sendiri merupakan kaidah, aturan pokok, ukuran, kadar atau
patokan yang diterima secara cnbloc / utuh oleh masyarakat, guna mengatur
kehidupan dan tingkah laku sehari-hari, agar hidup ini terasa aman dan

menyenangkan.”’

. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Kenakalan Remaja.

Menurut Dr. Kartim Kartono, ada 2 faktor yang menyebabkan
timbulnya kenakalan remaja, antara lain :

a. Faktor internal atau faktor endogen, berlangsung lewat proses internalisasi
diri yang keliru oleh anak-anak remaja dalam menanggapi mimicu di
sekitarnya dan semua pengaruh dari luar. Tingkah laku mereka itu
merupakan reaksi yang salah atau irrasional dari proses belajar,” dalam
bentuk ketidakmampuan mereka melakukan adaptasi terhadap lingkungan

sekitar, yang mana terungkapkan dalam bentuk :
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Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: Mandar Maju , 1989),

181.

Idem, Parologi Sosial I, (Jakarta: Rajawali, 1992), 12.
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Reaksi frustasi negatif

Dimasukkan ke dalam cara adaptasi yang salah terhadap
tuntutan zaman modern yang serba kompleks sekaang ini ialah : semua
pola kebiasaan dan tingkah laku patologis, sebagai akibat dari
pemasakan konflik-konflik batin sendiri yang salah, yang
menimbulkan mekanisme reaktif/respo yagn keliru atau tidak cocok.
Pandangan psikoanalisa menyatakan bahwa sumber semua gangguan
psikiatris, termasuk pula gangguan pada proses perkembangan anak
remaja menuju pada kedewasaan serta proses adaptasinya terhadap
tuntutan lingkungan sekitar, ada pada individu itu sendriri, berupa :
konflik batiniah, pemasakan intrapsikis yang keliru terhadap segala
pengalaman, menggunakan reaksi frustasi negatif (mekanisme pelarian
dan pembelaan diri yang salah)
gangguan pengamatan dan tanggapan pada anak-anak remaja

Gangguan pengamatan dan tanggapan itu antara lain berupa :
ilusi, halusinasi dan gambaran semu. Tanggapan anak tidak
merupakan pencerminan realitas lingkungan yang nyata, tapi berupa
pengolahan batin yang keliru, sehingga timbul interpretasi dan
pengetian yang salah sama sekali. Sebabnya ialah semua itu diwarnai
harapan yang terlalu muluk dan kecemasan yang berlebihan, dunia,
masyarakat tampak mengerikan dan mengandung bahaya laten di mata

anak.
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Gangguan berfikir dan intelegensi pada diri remaja.

Berfikir mutlak perlu bagi kemampuan orientasi yang sehat
dan adaptasi wajar terhadap tuntutan lingkungan. Berfikir juga upaya
vang penting dalam memecahkan masalah sehari-hari. Jika anak
remaja tidak mampu mengoreksi fikiran-fikiran yang salah dan tidak
sesuai dengan realita yang ada, maka fikirannya terganggu dan
dibayangi bayangan palsu dan semu.

Gangguan perasaan/emosional pada anak-anak remaja.

Perasaan memberikan nilai pada situasi kehidupan, dan
menetukan sckali besar kecilnya kebahagiaan serta rasa kepuasan.
Adapun gangguan-gangguan fungsi perasaan itu sendiri antara lain :

Inkontinensi emosional, yakni tidak terkendalinya perasaan yang

meletup-letup eksplosif, tidak bisa dikekang.

- Labilitas emosional, ialah suasana hati yang terus menerus
berganti dan tidak tetap.

- Ketidak pekaan dan menumpuknya perasan, disebabkan oleh
karena sejak kecil anak-anak tidak pernah diperkenalkan dengan
kasih sayang, kelembutan, kebaikan dan perhatian.

- Kecemasan, merupakan bentuk “ketakutan” pada hal yang tidak
jelas, tidak riil dan dirasakan sebagai ancaman yang tidak bisa
dihindari. Maka hal-hal yang tidak jelas sifatnya itu justru

mengazab perasaan anak.
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Perasaan rendah diri (inferior) dapat melemahkan fungsi berfikir,
intelektual dan kemauan anak. Semakin kuat perasaan inferior
anak dan semakin tidak terkontrol, dampaknya semakin
menghambat dan melumpuhkan kehidupan jiwani anak,

melumpuhkan pula daya adaptasi anak dalam masyarakat jiwa.

b. Faktor Eksternal

Adapun faktor eksternal yang menyebabkan kenakalan remaja

antara lain ;

1. Faktor keluarga.

Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam

melaksanakan proses sosialisasi dan sivilisasi pribadi anak. Oleh sebab

itu baik buruknya struktur keluarga memberikan dampak baik atau

buruknya perkembangan jiwa dan jasmani anak.

rumah tangga berantakan.

Bila rumah tangga terus menerus dipenuhi konflik yang serius,
hingga terjadi perceraian, maka mulailah serentetan kesulitan bagi
semua anggota keluarga, terutama anak. Anak akan merasakan
kebingungan dan ketidak pastian emosional, batin terasa tertekan,
menderita dan malu akibat ulah oang tua.

Perlindungan lebih dari orang tua

Bila orang tua terlalu banyak melindungi dan memanjakan anak-

anaknya dan menghindarkan mereka dari berbagai kesulitan, akan
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mengakibatkan anak-anak menjadi apuh dan tak sanggup belajar
mandiri.
- Penolakan orang tua
Lingkungan keluarga yang mengalami maladjustment (tidak bisa
menyesuaikan diri terhadap kondisi hidup baru) itu akan menjadi
penyebab timbulnya kekalutan jiwa pada diri anak-anak.
- Pengaruh buruk dari orang tua.
Tingkah laku kriminal a-susila(suka main perempuan, korup,
berjudi, sering mabuk-mabukkan, menghisap ganja dan
sebagainya) dari oang tua atau salah satu anggota keluarga bisa
memberikan pengaruh menular atau infeksius kepada anak-anak.
Anak jadi ikut-ikutan kriminal dan a-susila atau menjadi anti
sosial. Dengan begitu kebiasaan buruk orang tua mengkondisinir
tingkah laku dan sikap hidup anak-anaknya.
2. Lingkungan sekolah yang tak menguntungkan.
Kondisi buruk ini, misalnya bangunan sckolah yang tidak
memenuhi persyaratan antara lain tanpa halaman bermain, tanpa ruang
olahraga, minimnya fasilitas belajar dan sebagainya. Semua keadaan

itu tidak menyenangkan anak-anak muda untuk belajar di sekolah.
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3. Faktor milieu

Milieu tidak selalu baik dan menguntungkan bagi
perkembangan dan pendidikan anak. Adakalanya lingkungan ini
dihuni oleh orang dewasa serta anak-anak muda kriminal dan anti
sosial, yang bisa merangsang timbulnya reaksi emosional buruk pada
anak-anak puber dan adolesens yang masih labil jiwanya. Dengan
demikian anak-anak remaja mudah terjangkit oleh pola kriminal, a-
susila dan anti sosial tadi.”®

Adapun menurut H. Kaestoer Partowisastio, mengatakan
bahwa sumber utama/faktor utama yang menimbulkan kejahatan yagn
merupakan hasil dari kenakalan anak-anak adalah orang tua yang
delinguent di rumah. Tingkah laku yang buruk, yang melanggar
hukum lebih kurang karena pengaruh faktor-faktor / lingkungan di luar
daripada suasana, dan kualitas dari keluarga dariman ia hidup dan
dibesarkan. Delinquency mempunyai akarnya yakni, pada type orang
tua :
a. type orang tua pemanja
b. type orang tua pemabuk

c. type orang tua pencerai’’
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29 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2, (Jakarta: Rajawali, 1997), 112

Kastoer Partowisasto, Dinamika dalam Psikologi Pendidikan, edisi 11, (Jakarta: Erlangga, 1983),
65.
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Menurut Dra. Ninik Widyanti dan Yulius Waskita SH, faktor yang
mempengaruhi timbulnya kenakalan remaja adalah :
a. Faktor endogen,
Yakni faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri yang
mempengaruhi tingkah laku yaitu antara lain :
I. cacat yang bersifat biologis dan psikis.
2. Perkembangan kepribadian dan intelegensi yang terhambat, sehingga
tidak bisa menghayati norma-norma yang berlaku.
Faktor-faktor ini mempengaruhi unsur niat saja.
b. Faktor Eksogen
Yakni faktor yang berasal dari anak, yang mempengaruhi tingkah lakunya,
antara lain : pengaruh negatif dari orang tua, lingkungan sekolah dan
masyarakat, kurangnya pengawasan orang tua, pemerintah dan
masyarakat, kurangnya pengisian waktu yang sehat, tidak ada rekreasi
yang sehat, pekerjaan, lingkungan fisik kota besar, dan lain-lain.*®
Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa kenakalan remaja ini
terjadi karena protes atau pemberontakan terhadap norma-norma susila yang
konvensional dan tekanan sosiokultural.
Orang tua, diharapkan dapat memahami anak (remaja), membina

kehidupan jasmaniah, kecerdasan, perkembangan sosial dan perkembangan

" Ninik Widyawati dan Yulius Waskita, Kejahatan dalam Masyarakat dan Pencegahannya, (Jakarta:

Bina Aksara, 1987), 116-117.
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emosionalnya.’’ Karena anak sebagai manusia yang sedang tumbuh dan

berkembang, terutama dalam rangka mencari identitas diri. Dapun

pemahaman dan pembinaan orang tua terhadap perkembangan remaja sangat

berpengaruh sekali dalam mencegah dan mengurangi krisis dalam diri remaja,

yang akan mengakibatkan timbulnya kenakalan remaja dan sebagainya.

3. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja

Adapun bentuk-bentuk kenakalan remaja terbagi menjadi 2 bentuk

antara lain ;

a. Kenakalan dalam bagian ini tidak dapat digolongkan dalam pelanggaran

hukum. Menurut William C. Kvaraceus kenakalan ini disebut dengan

Hidden Delinquency. Adapun jenis contoh dalam kenakalan ini antara lain

1.

LIS ]

Membohong, memutarbalikkan kenyataan dengan tujuan menipu
orang atau menutup kesalahan.

Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak
sekolah.

Kabur, meninggalkan rumah tanpa izin orang tua atau menentang
keinginan orang tua.

Keluyuran, pergi sendiri maupun berkelompok tanpa tujuan dan

mudah menimbulkan perbuatan iseng yang negatif.
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Mauriko Balson, Bagaimana Menjadi Orang Tua Yang Baik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 13.
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. Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang lain,

sehingga mudah terangsang untuk mempergunakan. Misalnya pisau,
pistol.

Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk, sehingga
mudah terjerat dalam perkara yang benar-benar kriminal.

Berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan, sehingga mudah
timbul tindakan-tindakan yang kurang bertanggung jawab ( a - moral
dan a — susila).

Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan mempergunakan bahasa

yang kurang sopan, kurang senonoh.

Turut dalam pelacuran atau melacurkan diri baik dengan tujuan
kesulitan ekonomis maupun tujuan yang lain.
Berpakaian tidak pantas dan minum minuman keras atau menghirup

ganja sehingga merusak dirinya.

Kenakalan yang dapat digolongkan pelanggaran terhadap hukum dan

mengarah kepada tindakan kriminal, misalnya :

1.

2.

Berjudi sampai mempergunakan uang dan taruhan benda yang lain.
Mencuri, mencopet, menjambret, merampas dengan kekerasan atau
tanpa kekerasan.

Penggelapan barang

Penipuan dan pemalsuan

Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar porno dan film.
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6. Pemalsuan uang dan pemalsuan surat-surat keterangan resmi.
7. Tindakan-tindakan anti sosial, perbuatan yang merugikan milik orang
lain.
8. Percobaan pembunuhan.
9. Menyebabkan kematian orang lain, turut tersangkut dalam
pembunuhan.
10. Pembunuhan
11. Pengguguran kandungan
12. Penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian s.<~:seo:;trang.'1'2
Menurut DR. Kartini Kartono, ciri-ciri dari kenakalan remaja antara lain:”
Mereka tidak memiliki kesadaran sosial dan kesadaran moral, tidak
ada pembentukan super ego, karena hidupnya berlandaskan pada Basis Instinktif
yang primitif. Sebab itu mentalnya lemah, labil, tidak terbentuk dan tidak
terkendalikan. |
a. Ada disharmoni dan disfungsi dari macam-macam dorongan, volusi
(kemauan) dan sub volusi, sehingga pribadinya tidak bisa diintregasikan dan
menjurus pada sifat psikotis. Selalu ada disequilibrium yaitu pribadinya selalu
tidak imbang. Sehingga anak selalu bertingkah laku belebih-lebihan

(overacting) dan impulsnya jadi lain tidak bisa dikendalikan.
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b. Pada kelompok amentia yang punya ciri-ciri jasmaniah, sering timbul rasa
“berbeda-beda” atau rasa defek, sehingga timbul rasa-rasa inferior, frustasi
dan dendam. Maka untuk menghapuskan rasa-rasa minder ini, mereka
melakukan kompensasi dengan perbuatan-perbuatan kekerasan. Bersifat
agresif, destruktif dan kriminal yang secara tidak sadar semuanya dipakai
untuk mempertahankan harga dirinya, dan untuk memperoleh atensi serta

prestige sosial.

C. HUBUNGAN KEBIASAAN ORANG TUA DALAM MINUM TUAK
DENGAN KENAKALAN REMAJA

Seperti pembahasan diatas, bahwa diantara sumber utama dari kejahatan
sebagai akibat dari kenakalan remaja adalah orang tua yang deliquent di rumah.
Adapun akar dari deliquent yakni pada type orang tua : pemanja, pemabuk dan
pencerai.”’

Keluarga merupakan fundasi yang memegang peranan yang amat penting
dalam menentukan pola tingkah laku yang akan diperlihatkan si anak. Adapun
rumah tangga yang menghasilkan anak-anak nakal sering mempunyai salah satu
atau lebih kondisi-kondisi sebagaimana tersebut di bawah ini :

1. Anggota — anggota keluarga yang lainnya juga penjahat, pemabuk, immoral.
2. Tidak ada satu orang tua / keduanya, karena kematian, perceraian dan

melarikan diri.
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Kurangnya pengawasan orang tua, karena masa bodoh, cacat indranya atau

(%]

sakit.

4. Ketidak serasian antara keduanya, karena ada yang main kuasa sendiri, iri
hati, cemburu, terlalu padatnya anggota keluarga, pthak lain yang turut
campur.

5. Perbedaan rasial dan agama

6. Tekanan ekonomi (pengangguran, ibu yang bekerja di rumah dan lain-lain)

Menurut Drs. Abu Ahmadi, kebiasaan-kebiasaan dan sikap orang tua
dalam keluarga, merupakan faktor yang mempengaruhi dalam pekembangan
anak.”

Pekembangan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan
latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena
pembiasaan dan latihan-latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada
anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak
tergoyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya.‘m

Adapun untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji maka
perlu membiasakannya dengan hal-hal yang baik yang diharapkan nanti dia akan
mempunyai sifat-sifat seperti itu, dan menjauhi sifat tercela. Kebiasaan dan

latihan itulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan
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meninggalkan yang kurang baik. adapun kebiasaan itu harus diawali dari orang

tua sebagai pendidik sekaligus figur dalam keluarga.

Adapun kenakalan yang dilakukan oleh anak, dapat dilakukan upaya

ataupun penanggulangan dan pencegahan sebagai berikut g

1.

Situasi dan kondisi di rumah.

Penciptaan rumah tangga yang harmonis.

Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi pertumbuhan berkembangnya
identitas remaja. Situasi yang kurang menguntungkan apabila di rumah
mengalami perpecahan, trejadi kesenjangan ataupun jenis perbuatan orang tua
yang menyebabkan terkekangnya jiwa maupun batin anak.

Situasi dan kondisi di sekolah.

Apabila situasi rumah sangat tidak cocok dengan keinginan anak, maka
sekolah akan menjadi tempat pelariannya. Oleh karena itu guru juga
memegang peranan penting dalam hal ini. Apapun yang dilakukan guru akan
menjadi panutan dan acuan bagi anak didik.

Situasi dan kondisi pergaulan sesama remaja.

Pengaruh kawan-kawan sangat besar terhadap remaja, oleh karena pada usia
remaja ada rasa kebanggaan tersendiri akan popularitas. Arahkan mereka pada
pergaulan yang baik, tak lupa pula bimbingan orang tua dengan member

contoh-contoh yang baik pula.

1
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Dengan demikian, jelas bahwa kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik,
yang  dilakukan orang tua akan berdampak yang kurang baik, bagi
perkembangan anaknya. Hingga akhirnya menimbulkan tindak kenakalan,
hingga berbuah menjadi kejahatan. Karena kondisi sosiologis dan psikologis
(khususnya dalam keluarga) yang kurang menguntungkan adalah merupakan
faktor-faktor yang membuka kemungkinan terjadinya kenakalan remaja. Adapun
upaya-upaya pencegahannya melalui pendekatan-pendekatan sosiologis dan
psikologis akan memegang peranan, terutama upaya dalam menanamkan nilai-
nilai agama, moral (kebiasaan yang baik), sopan santun, kesusilaan dan lain-lain.

Dalam sosiologi telah dikenal teori yang menyatakan bahwa perilaku
setiap orang tidak terlepas dari lingkungannya, terutama sifat meniru dari orang
lain (orang tua atau masyarakat lingkungan) baik terhadap hal-hal yang bernilai
positif maupun yang bernilai negatif. Terhadap pergaulan hidupsehari-hari setiap
orang mengadakan aktivitas-aktivitas dan pola-pola perilaku sebagai realitas

sosial.*®
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